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ABSTRAK

Dewi Migina Putri, L100080023, STUDI DESKRIPTIF KUALITATIF
STRATEGI KOMUNIKASI HUMAS PT. PLN (PERSERO) APJ
SURAKARTA UNTUK MEYAKINKAN PELANGGAN DALAM
KAMPANYE PENGGUNAAN PRODUK PLN PREPAID, Skripsi, Program
Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013

Penelitian ini dilatar belakangi dari beberapa permasalahan yang timbul
pada meteran listrik pascabayar. Solusi yang diberikan oleh PLN dengan
mengeluarkan Prepaid/ listrik prabayar mengalami kendala pada kepercayaan dan
keyakinan masyarakat tentang keberhasilan Prepaid.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi komunikasi
yang dilakukan oleh humas dalam kampanye penggunaan produk PLN Prepaid
dan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh humas dalam meyakinkan
calon pelanggan listrik prabayar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Penelitian dilakukan di PT. PLN Area Pelayanan dan Jaringan Surakarta. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu strategi PLN dalam mengkampanyekan
penggunaan produk PLN Prepaid dilakukan melalui beberapa langkah
(menentukan khalayak sasaran, menentukan metode komunikasi, menentukan
pesan yang akan disampaikan, dan memilih media komunikasi). Khalayak sasaran
PLN adalah pelanggan pascabayar yang menggunakan daya listrik kecil (450VA,
900VA, 1300VA) dan para pelanggan baru. PLN mengutamakan metode
penyampaian informasi dan persuasi untuk menyampaikan pesan kepada
khalayak. Pada intinya, pesan yang ingin disampaikan oleh PLN tentang Prepaid
mengemukakan kebebasan dalam menggunakan listrik prabayar dan tentu saja
seruan menggunakan listrik prabayar sebagai solusi yang lebih pintar. Pesan ini
disampaikan melalui media cetak, media elektronik, media luar ruangan, dan
sosialisasi secara langsung. Untuk meyakinkan pelanggan, humas PLN
menggunakan 4 metode persuasi (stimulus respons, kognitif, motivasi, dan sosial).

Kata kunci : PLN, humas, strategi komunikasi



Latar Belakang

Sebagai satu-satunya perusahaan penyedia listrik yang ada di Indonesia, PLN
harus lebih giat lagi mengingatkan kepada para pelanggan agar patuh kepada
peraturan PLN. Hal ini untuk mengurangi tunggakan bayaran oleh pelanggan,
pencurian listrik, dan pemadaman listrik karena tunggakan tersebut. Permasalahan
utama yang sebenarnya harus ditangani oleh PLN adalah banyaknya pelanggan
yang menunggak pembayarannya.

Upaya yang masih tetap dilakukan untuk mengingatkan pelanggan yaitu
melalui spot iklan di radio dan melalui sosialisasi yang biasanya dilakukan seperti
sosialisasi hemat listrik atau sosialisasi keselamatan pemakaian listrik. Tetapi
nampaknya usaha itu masih kurang menyadarkan pelanggan, upaya lain yang
dilakukan PLN vyaitu dengan mengeluarkan produk PLN Prepaid atau listrik
prabayar.

Alasan utama PLN mengeluarkan produk PLN Prepaid ini karena terlalu
banyaknya tunggakan rekening listrik oleh pelanggan yang bisa menyebabkan
perusahaan merugi. Selain itu produk ini juga membantu para pelanggan yang
sibuk dalam bekerja, menguntungkan rumah kosong yang ditinggal penghuninya
merantau, dan juga untuk mengurangi kesalahan dalam membaca meter.

Untuk menyampaikan kebijakan baru dari PLN tersebut diperlukan adanya
komunikasi yang baik antara pihak perusahaan dengan publiknya. Komunikasi
sendiri adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan

melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2001:10). Komunikasi



juga dilakukan untuk terciptanya rasa saling pengertian antara perusahaan dengan
publiknya.

Tujuan yang diharapkan oleh PLN adalah perusahaan dapat mengurangi
kesalahan yang terjadi pada pemakaian listrik pascabayar dan pelanggan juga
mendapatkan solusi bijak untuk pengendalian pemakaian listrik secara mandiri
dan transparan. Selama ini humas PLN berperan penting dalam proses sosialisasi
maupun kampanye, khususnya saat menggiatkan kegiatan hemat listrik. Humas
menjelaskan latar belakang timbulnya permasalahan, menawarkan solusi dari
permasalahan yang timbul, dan mempersuasi pelanggan untuk setuju dengan
solusi yang ditawarkan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, penulis ingin mengetahui bagaimana
strategi yang dilakukan oleh humas dalam mengkampanyekan produk listrik
prabayar. Hal ini penting untuk diteliti karena strategi merupakan perencanaan
yang penting untuk dilakukan dalam sebuah kampanye demi mencapai
keberhasilan, dapat mengetahui bagaimana cara komunikator dalam melakukan
proses komunikasi, juga mengetahui tanggapan pelanggan pada saat pelaksanaan
kampanye karena terlihat masih adanya pelanggan yang belum paham betul
tentang pesan yang ingin disampaikan dalam kampanye PLN Prepaid.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh humas dalam

kampanye penggunaan produk PLN Prepaid.



Landasan Teori
1. Komunikasi

Ruslan (2008:20) berpendapat bahwa komunikasi adalah interaksi
antarmanusia yang bertujuan untuk menumbuhkan pengertian antara
komunikator dengan komunikan. Komunikasi itu akan efektif bila
menimbulkan suatu pengertian yang sama tentang suatu pesan antara
komunikator dan komunikannya.

Tujuan komunikasi yaitu perubahan sikap, perubahan opini, dan
perubahan perilaku. Agar komunikasi dapat berlangsung lancar, harus terdapat
sumber dan penerima yang memiliki pengalaman serupa. Pentingnya
kesamaan pengalaman dikarenakan komunikator harus memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup mengenai komunikan agar pesan yang ingin
disampaikan dapat dipahami seperti yang diharapkan komunikator.

2. Humas

Soemirat (2004:112) mendefinisikan humas sebagai salah satu metode
komunikasi untuk menciptakan citra positif dari citra organisasi atas dasar
menghormati kepentingan bersama. Fungsi utama seorang praktisi humas
yaitu menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik antara organisasi
dengan publiknya, baik internal maupun eksternal untuk menanamkan
pengertian, menumbuhkan motivasi, dan partisipasi publik dalam upaya
menciptakan opini publik (Nova, 2011:49).

Pentingnya komunikasi bagi seorang humas dikemukakan oleh Gregory

(2004:9) menjadi dua bagian, yang pertama yaitu komunikasi membantu



untuk menjelaskan lebih lanjut tujuan-tujuan strategik suatu organisasi karena
organisasi memerlukan dukungan dari berbagai kelompok atau public utama.
Kedua, komunikasi memberikan dampak positif yaitu mempuk terjalinnya
hubungan dengan publik.

. Strategi Komunikasi

J. L Thompson (dalam Oliver, 2006:2) mendefinisikan strategi sebagai
cara untuk mencapai sebuah hasil akhir. Strategi komunikasi diperlukan untuk
dapat mengambil langkah yang kredibel, efektif, dan segera seperti yang
dikatakan oleh Cutlip dkk (2007:390). Penyusunan strategi tersebut perlu
direncanakan untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan komunikasi
secara tepat kepada publik sasaran.

Agar pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat efektif, cakupan
strategi yang harus dilaksanakan vyaitu (1) penetapan sasaran khalayak
komunikasi; (2) metode komunikasi; (3) pesan komunikasi; dan (4)
penggunaan saluran.

Strategi komunikasi mempunyai fungsi ganda seperti yang diungkapkan
oleh Effendy (2004:28), yaitu :

a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuatif,
dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil
yang optimal.

b. Menjembatani kesenjangan budaya akibat kemudahan diperolehnya dan
kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, yang

jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya.



Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dan
triangulasi data digunakan sebagai teknik keabsahan data. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yaitu pengumpulan data,
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh PLN yaitu penentuan khalayak,
menetapkan metode komunikasi, menetapkan pesan yang ingin disampaikan, dan
pemilihan saluran komunikasi. Target khalayak yang diharapkan banyak
merespon positif tentang produk Prepaid ini adalah kelompok masyarakat yang
menggunakan listrik berdaya kecil antara 450 VA-1300 VA.

Metode komunikasi yang digunakan yaitu penyebaran informasi, persuasi,
advokasi, dan edukasi. Pesan-pesan yang disampaikan oleh PLN kebanyakan
mengemukakan mengenai kebebasan dalam menggunakan listrik prabayar dan
tentu saja seruan menggunakan listrik prabayar sebagai solusi yang lebih pintar.
Media yang digunakan oleh PLN vyaitu surat kabar, radio, dan media lain seperti
brosur, poster dan spanduk. Media-media tersebut merupakan media pendukung
dari kegiatan sosialisasi yang dilakukan.

Dalam pelaksanaannya, PLN juga mengikutsertakan kelompok masyarakat

maupun komunitas untuk membantu dalam pelaksanaan kampanye listrik



prabayar. Mereka bertugas sebagai penyedia tempat dan mengundang khalayak
sasaran yang akan datang.

Humas juga mempunyai strategi untuk bisa membujuk khalayak sasaran
dengan beberapa metode persuasi yaitu stimulus respons, kognitif, motivasi, dan
sosial. Pemberian tagline agar masyarakat lebih mudah mengingat produk listrik
prabayar seperti “lebih bebas, lebih bermanfaat”, memberikan penjelasan yang
masuk akal mengenai produk listrik prabayar agar masyarakat lebih mudah
diterima oleh masyarakat, memberikan janji-janji yang akan didapatkan secara
nyata setelah menggunakan listrik prabayar agar perlahan-lahan masyarakat bisa
mengubah opininya, dan menyamakan pesan yang akan disampaikan dengan
status sosial khalayak yang mendengarnya.

Kesimpulan

1. Dalam pelaksanaannya, PLN juga mengikutsertakan kelompok masyarakat
maupun komunitas untuk membantu dalam pelaksanaan kampanye listrik
prabayar. Mereka bertugas sebagai penyedia tempat dan mengundang
khalayak sasaran yang akan datang. Pada awal-awal masa kampanye, PLN
meminta mereka untuk membantu pelaksanaan kampanye, tapi lama kelamaan
banyak yang mengundang PLN untuk diberikan sosialisasi tentang listrik
prabayar. Untuk tamu undangan biasanya PLN yang meminta berapa
jumlahnya dan siapa saja. Kelompok yang membantu atau pihak ketiga,
mempunyai tugas untuk menyebarkan undangan dan mempersiapkan segala
keperluan yang dibutuhkan saat kampanye seperti kursi, meja, snack, LCD,

laptop, sound, dan hiburan bila diperlukan.



2. Nilai tambah dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh PLN yaitu
pemakaian mascot PLN yang menarik perhatian masyarakat yang hadir. Selain
itu, keterlibatan semua elemen masyarakat yang membantu juga bisa menjadi
nilai tambah bagi PLN karena tidak semua perusahaan bisa melibatkan semua
elemen masyarakat dalam membantu kegiatannya.

Saran

1. Dalam pelaksanaan kampanye listrik prabayar selain menggunakan contoh
listrik prabayar sebagai peraga, ada baiknya pula menggunakan pelanggan
prabayar sebagai contoh juga. Pelanggan tersebut bisa menjadi contoh nyata
bagi masyarakat yang belum menggunakan listrik prabayar agar tidak ada lagi
keraguan yang timbul dalam diri masyarakat.

2. PLN sebaiknya memperluas cakupan wilayah sosialisasi dan kampanye di
daerah-daerah yang masyarakatnya belum menggunakan listrik prabayar atau
masih sangat sedikit jumlah pelanggan listrik prabayarnya. Karang taruna
yang biasa menangani pembayaran listrik secara kolektif di daerah perdesaan
bisa diajak bekerja sama untuk membantu mensosialisasikan penggunaan
listrik prabayar dengan menyebarkan brosur sekaligus menjelaskan kepada
masyarakat. Jadi tidak harus menunggu undangan sosialisasi dari pihak PLN

karena bisa diwakilkan oleh pemuda setempat.
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